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Abstract

Bu Rina adalah seorang guru yang sudah cukup lama mengajar. la dikenal sebagai guru yang bertanggung jawab dan dekat dengan murid. Namun,
setelah mengikuti sebuah pelatihan tentang pembelajaran berdiferensiasi, Bu Rina justru merasa bingung.

la mulai bertanya kepada dirinya sendiri:

“Bagaimana saya menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas yang muridnya memiliki kemampuan berbeda-beda?”

Awalnya Bu Rina merasa bahwa konsep vang dipelajari dalam pelatihan cukup sulit diterapkan. la khawatir pembelajaran akan menjadi lebih rumit
dan membutuhkan banyak persiapan.

Namun, Bu Rina tidak berhenti pada rasa ragu tersebut.

la mulai belajar kembali, berdiskusi dengan teman sejawat, mencari contoh praktik yang sederhana, kemudian mencoba menerapkannya sedikit
demi sedikit di kelas.

Bu Rina mulai memahami bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti guru harus membuat pembelajaran yang berbeda untuk setiap murid.
Yang terpenting adalah guru mengenali kebutuhan murid dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar sesuai kemampuan, minat,
dan kesiapan mereka.

Pada awal penerapan, tentu tidak semuanya berjalan sempurna. Ada kegiatan yang kurang sesuai, ada murid yang masih pasif, dan ada strategi
yang harus diperbaiki.

Tetapi dari situlah Bu Rina belajar.

la melakukan refleksi:

Apa yang berhasil?

Apa vang belum berhasil?

Apa yang dibutuhkan murid saya?

Apa yvang harus saya perbaiki pada pembelajaran berikutnya?

Perlahan, Bu Rina mulai melihat perubahan. Murid menjadi lebih berani terlibat, lebih memiliki pilihan dalam belajar, dan suasana kelas menjadi lebih
hidup.

Dari perjalanan tersebut, Bu Rina menyadari satu hal penting:

Guru tidak harus selalu tahu semuanya. Guru yang baik adalah guru yang mau terus belajar.

Cerita Bu Rina menunjukkan bahwa perubahan dalam pendidikan tidak selalu dimulai dari sesuatu yang besar.

Perubahan bisa dimulai dari keberanian seorang guru untuk berkata: “Saya belum tahu, tetapi saya mau belajar.”

Karena pada akhirnya, ketika guru terus belajar, murid mendapatkan kesempatan untuk tumbuh lebih baik.



Critical thinking — berpikir dan memecahkan masalah.
Collaboration — bekerja sama dan berbagi peran.

- Communication — menyampaikan ide dan mempresentasikan hasil.

- Creativity — menciptakan karya dengan cara mereka sendiri.

Confidence — berani mencoba dan menunjukkan kemampuan.
Responsibility — bertanggung jawab terhadap proses dan hasil.
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“PJBL bukan tentang seberapa hebat
proyek yang dihasilkan murid, tetapi
seberapa banyak proses yang

membuat murid bertumbuh di
dalamnya.”
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Refleksi di Atas Bianglala
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Refleksi ini bukan untuk menilal Bu Rina, atau
sendiri. Tapi untuk menangkap pelajaran dari
kenyotcon yang kita alami bersama—bahwa mew

ru eIOJCIr dimulai bukan dari tahu segalanya, ta
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